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PENDAHULUAN 

Tanaman pegagan (Centella asiacita) telah dilaporkan sebagai antiinflamasi, penambah nafsu 

makan, pereda lepra, kompres luka, meningkatkan sistem imun tubuh, meningkatkan vitalitas dan 
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 Abstrak 

Latar belakang : Tanaman  pegagan ( Centella asiatica) 

merupakan tanaman yang sering digunakan sebagai obat 

tradisional baik dal;am bentuk bahan segar kering 

maupun dalam bentuk ramuan. Tujuan :  untuk 

mengetahui formulasi dan optimasi sedian kapsul ekstrak 

daun pegagan  dengan eksipien vivavur sebagai 

adsorben. Metode : desain penelitian ini yaitu daun 

pegagan, sampel adalah sebagian yang diambil dari 

bahan tersebut adalah daun pegagan ( Centella asiatica). 

Hasil : didapatkan ekstrak pegagan 250 miligram dengan 

konsentrasi dalam formula (1, 2, dan 3). Masukan 

amilum jagung pada formula 1 sebanyak 138,3 miligram, 

formula 2 137,8 miligram dan formula 3 sebanyak  137,3 

miligram, lalu masukan aerosil disetiap formula 1 

sebanyak 4,5 miligram, formula 2 4,5 miligram, formula 

3 4,5 miligram, kemudian masukan  ekstrak kental dan 

vivavur 101 yang sudah di oven selama 30 menit dengan 

suhu 500C kedalam mortir lalu aduk hingga homogen, 

kemudian ditambahkan magnesium stereat pada formula 

1 sebanyak 1,5 miligram, formula 2 sebanyak 1,5 

miligram dan formula 3 sebanyak 1,5 miligram, 

kemudian masukan  talk kedalam setiap formua (1,2, dan 

3), aduk hingga homogen, lalu keringkan menggunakan 

dry oven selama 30 menit dengan suhu 500C.  

Kesimpulan : formulasi sediaan kapsul ekstrak daun 

pegagan (Centella asiatica) telah memenuhi persyaratan 

uji evaluasi sediaan kapsul. Saran : disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini tentang daun pegagan 

dalam bentuk sediaan yang lain. 
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daya ingat (Sutardi, 2016). Pegagan mengandung senyawa seperti alkaloid, saponin, tanin, 

flavonoid, triterpenoid saponin, dan glikosida (wientasarih et al., 2013).  

Daun pegagan telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat-obat tradisional baik 

dalam bentuk bahan segar, kering maupun yang sudah jadi dalam bentuk ramuan. Penggunaan 

herbal pegagan secara tradosinal biasanya dilakukan deang cara rebus herba pegagan kemudian 

airnya diminum. Senyawa yang berkhasiat sebagai antioksidan sebagian besar larut dalam air. 

Infusa herba pegagan memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak 

etanol dan metanol herba pegagan.  

Formulasi kapsul yang mengandung ekstrak dengan kadar air cukup tinggi memerlukan 

perlakuan khusus untuk menghasilkan kapsul yang baik. Oleh karena itu perlu adanya eksipien yang   

mampu mengadopsi serta eksipien yang dapat meningkatkan sifat alirnya. Vivavur 101 adalah 

penambahan aerosil pada formulasi diharapkan dapat menjaga higroskopitas sediaan kapsul 

(Agoes,2007). Untuk mendapatkan massa kapsul dengan laju alir yang baik maka dapat 

ditambahkaan pengisi yang sesuai dengan meningkatkan laju alirnya, seperti vivavur 101.Vivavur 

luas digunakan dalam farmasetik terutama sebagai pengisi pada formulasi kapsul dan tablet. 

Vivavur memiliki sifat lubrikan dan disentegran (Wade dan Waller, 1994). 

Telah dikemukakan bahwa sediaan kapsul ekstrak pegagan dapat membantu mengobati luka dan 

pereda demam. Kemudian dikemukakan pula semakin besar perbandingan vivavur 101 terhadap 

sampel, kadar air pada serbuk ekstrak daun pegagan semakin kecil. Hal ini menunjukan semakin 

banyak vivavur 101 yang digunakan mampu menyerap lebih air yang berada dalam ekstrak, 

sehingga serbuk ekstrak yang didapat semakin kering. Permasalah yang dapat kita selesaikan adalah 

bagaimana formulasi sediaan kapsul ekstrak daun pegagan (Centella asitica) dengan eksipien 

vivavur 101 sebagai adsorben, dimana kita ketahui bahwa ekstrak bahan alam yang cendrung 

memiliki rasa yang enak dan bau yang khas, untuk menutupi kekurangan bahan alam tersebut 

sediaan dibuat dalam bentuk kapsul. Isi kapsul dapat berupa serbuk atau granul (Depkes RI, 2011). 

Untuk mengetahui, apakah penggunaan zat pengisi vivavur 101 optimum jika diaplikasikan 

dengan ekstrak daun pegagan (Centella aistica), akan dilakukan pengujian : kadar air,uji 

keseragamaan bobot,uji waktu hancur,uji higroskop formulasi kapsul yang mengandung ekstrak 

kental dengan kadar air cukup tinggi memerlukan perlakuan khusus untuk menghasilkan kapsul 

yang baik. Oleh karena itu perlu adanya eksipien yang mampu mengadopsi serta eksipien yang 

dapat meningkatkan sifat alirnya. Vivapur 101 adalah eksipien yang dapat digunakan sebagai 

adsorben. Pada penelitian sebelumnya telah di ketahui bahwa semakinbesar perbandingan vivapur 

101 terhadap sampel, kadar air pada serbuk ekstrak semakin kecil. Hal ini menunjukan semakin 
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banyak vivapur 101 yang digunakan makin mampu menyerap lebih air yang berada dalam ekstrak, 

sehingga serbuk ekstrak yang didapat semakin kering. Pengeringan merupakan salah satu cara 

untuk menguapkan air yang ada dalam bahan pangan hingga kadar air keseimbangan atau setara 

dengan nilai aktifitas air (Aw) dengan menggunakan energi panas. Panas yang dibutuhkan untuk 

penguapan yang ada dalam bahan pangan bersumber dari panas alami dan panas buatan. Panas 

alami yang berasal dari matahari dapat menimbulkan masalah yaitu pengontrolan yang sulit karena 

tidak adanya pengaturan suhu dan waktu, adanya kontaminasi dan cuaca yang tidak menentu 

sehingga pengeringan berlangsung lebih lama. Panas yang bersumber dari pengeringan buatan 

mempunyai keuntungan yang baik, dimana suhu pengeringan dapat diukur sehingga bahan pangan 

yang dikeringkan sesuai dengan yang diharapkan (Agoes 2007). 

BAHAN DAN METODE 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu oven, batang pengaduk, rotary evaporator, 

timbangan analitik, dan cawan porsolen. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu daun pegagan, 

pelarut etanol 96%, mg stereat, aerosil, talk, dan amylum jagung. 

Metode 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian true eksperimental dimana yang dimaksud true 

eksprimental yaitu desain yang dipakai untuk kelompok kontrol dan sampel penelitian yang dipilih 

secara acak, untuk mengetahui formulasi dan optimasi sedian kapsul ekstrak daun pegagan 

(Centella asiatica) dengan eksipien vivavur sebagai adsorben. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu data dikumpulkan secara observasi kemudian di analisis secara kualitatif dan 

kuantitatif.  

Cara Kerja 

Prosedur kerja dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pengambilan bahan  

Sampel daun pegagang segar didapatkan dikota mataram, untuk pemilihan warna daun 

pegagang yang diambil berwarna hijau muda, kemudian dengan berat daunnya sebanyak 3 kg. 

2. Pembuatan simplisia daun pegagan (Centella asiatica) 

a. Pengambilan daun pegagan dengan memilih daun yang segar, masih tanpak hijau muda, 

tidak ada bagian yang busuk dan bersih dari kotoran-kotoran. 

b. Disortir basah dari kotoran - kotoran yang menempel. 

c. Lalu daun pegagan dicuci bersih menggunakan air mengalir sebanyak 3 kali. 

d. Kemudian dipotong dengan ketebalan 3 mm.  
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e. Kemudian daun pegagan dioven selama 24 jam dengan suhu 50oc  

f. Kemudian dilakukan penyerbukan simplisia kering menggunakan blender hingga menjadi 

serbuk. 

g. Serbuk simplisia diayak menggunakan mess 40. 

h. Simplisia serbuk ditimbang sebanyak 300 gram. 

3. Pembuatan ekstrak kental etanol daun pegagan (Centella asiatica) 

a. Sebanyak 300gram daun pegagan dimasukkan ke wadah maserasi (toples kaca). 

b. Ditambahkan pelarut etanol 96 % sebanyak 2 L dihari pertama lalu ditutup dengan 

aluminium oil diamkan selama 24 jam sambil sesekali diaduk selama _+ 5 hari.  

c. Sampel yang dimaserasi selama 24 jam disaring menggunakan kertas saring sehingga 

menghasilkan filtrat I dan residu I dan dimasukkan ke dalam wadah (toples kaca). Hasil 

residu I dimaserasi lagi dengan pelarut etanol 96 % sebanyak 1 L perlakuannya sama dengan 

maserasi pertama yaitu didiamkan selama 24 jam dan ditutup menggunakan amilium foil 

sehingga menghasilkan filtrat II dan residu II kemudian disaring menggunakan kertas saring 

dan hasil dari filtrat ke dua di gabungkan dengan hasil filtrat I si dalam wadah (toples kaca). 

d. Hasil residu II dimaserasi lagi dengan pelarut etanol 96 % sebanyak 1 L perlakuannya sama 

dengan maserasi pertama yaitu didiamkan selama 24 jam dan ditutup menggunakan amilum 

foil sehingga menghasilkan filtrat III dan residu III kemudian disaring menggunakan kertas 

saring dan hasil dari filtrat ke dua di gabungkan dengan hasil filtrat I dan II di dalam wadah 

(toples kaca). 

e.  Ekstrak yang didapatkan kemudian diuapkan dengan menggunakan alat penguap Rotary 

Evaporator pada temperatur 76oc sampai diperoleh ekstrak kental, kemudian ditimbang. 

4. Formulasi kapsul ekstrak daun pegagan 

Semua bahan ditimbang sesuai dengan konsentrasi dalam formula (1, 2 dan 3 ). Masukkan 

aerosil, amilum jagung, ekstrak kental kemudian diaduk hingga homogen, kemudian tambahkan 

magnesium stearat dan talk dan vivavur 101 aduk hingga homogen, lalu keringkan 

menggunakan dry oven selama 30 menit dengan suhu 50oC, lalu diayak dan ditentukan nilai 

moisture content kemudian diayak kembali dan dimasukan dalam kapsul. 

Tabel 3.3 formula kapsul 

Bahan Satuan Formula 

1 

Formula 

2 

Formula 

3 

fungsi 

Ekstrak 

pegagan 
Miligram 250 250 250 

Zat aktif 

Vivavur 

101 
Miligram 1,5 2 2,5 Zat 
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tambahan 

Aerosil Miligram 4,5 4,5 4,5 
pelincir 

Talk Miligram 3 3 3 
Magnesium 

Mg stearete Miligram 1,5 1,5 1,5 
Lubrikan 

Amylum 

jagung 
Miligram 138,3 137,8 137,3 

Pengikat 

Bobot 

kapsul 
Miligram 400 400 400 -  

 

5. Evaluasi sediaan kapsul  

a. Uji organoleptis  

Pada uji organoleptis, saya melakukan pengamatan berdasarkan warna, bau, dan rasa dari 

kapsul yang kami buat. 

b. Uji keseragaman bobot 

Uji keseragaman bobot bertujuan untuk mengetahui ketebalan cangkang kapsul. Semakain 

tebal cangkang kapsul maka bobotnya semakin meningkat 

c. Uji waktu hancur  

Pada uji waktu hancur pada kapsul bertujuan untuk menjamin bahwa tablet akan hancur pada 

cairan tubuh, sehingga akan terjamin dalam bentuk molekulernya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji evaluasi sediaan ekstrak daun pegagan 

1. Uji organoleptik  

    Pemeriksaan organoleptik sediaan kapsul  meliputi warna, bau, dan bentuk kapsul. Hasil uji 

organoleptik kapsul dapat dilihat pada tabel di bawah. 

Tabel 4.1 Uji Organoleptik 

N

o 

Uji evaluasi 

sediaan 
Formula 1 Formula 2 

Formula 3 

1

. 

Organoleptik    

 Warna Putih 

kehijauan 

Putih putih 

 Bentuk Serbuk halus Serbuk halus serbuk 

halus 

 Bau  Berbau khas Berbau khas Berbau 

khas 

2

. 

Keseragaman 

bobot 

1,020  % 1,144  % 1,378   % 

3

. 

Waktu hancur 96 detik 98 detik 92 detik 
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2. Uji keseragaman bobot 

    Dari hasil uji keseragaman bobot isi tiap kapsul terhadap bobot rata – rata isi kapsul lebih dari 

7,5% dan 15%. Berdasarkan penimbangan kapsul untuk uji keseragaan bobot menunjukkan 

tidak ada yang menyimpang lebih dari persayaratan. 

3. Uji waktu hancur 

    Hasil uji waktu hancur kapsul diketahui bahwa sediaan kapsul dari ketiga formulasi 

semuanya memenuhi syarat di setiap pengujian, dan juga secara organoleptis kapsul bersih, 

kering, dan tidak ada yang menempel pada cangkang kapsul. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Formulasi sediaan kapsul ekstrak daun pegagan (Centella asiatica) telah memenuhi persyaratan 

uji evaluasi sediaan kapsul.  

2. Opimasi sediaan kapsul eksrak daun pegagan (Centella asiatica) yang paling optimal adalah 

formula ke 3. 
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